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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Metodologi penelitian merupakan cara untuk memperoleh data dalam 

sebuah penelitian. Cara yang digunakan  dalam sebuah penelitian melalui 

beberapa tahapan. Metodologi meliputi, jenis dan bentuk penelitian, latar 

penelitian, data dan sumber data, teknik dan alat pengumpul data, teknik analisis 

data, dan teknik pemeriksaan keabsahan data. Berikut adalah pemaparan 

mengenai metodologi penelitian.  

A. Metode dan Bentuk Penelitian  

Metode dan bentuk penelitian adalah cara untuk menentukan informasi 

mengenai suatu gejala dalam keadaan apa adanya pada saat penelitian dan 

pengumpulan data pada suatu latar alamiah. Adapun penjelasan metode dan 

bentuk penelitian ini sebagai berikut: 

1. Metode Penelitian 

  Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif. Deskriptif dalam penelitian berarti penelitian yang 

bertujuan untuk menentukan informasi mengenai suatu gejala yaitu keadaan 

apa adanya pada saat penelitian dilakukan. Menurut Satoto (2012:23) 

mengemukakan penelitian deskriptif adalah penelitian yang bermaksud 

untuk membuat pencandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi atau 

kejadian-kejadian. Dalam hal ini penelitian deskriptif adalah akumulasi data 

dasar dalam cara deskriptif semata-mata. Artinya, tidak perlu mencari atau 

menerangkan saling hubungan, menguji hipotesis, membuat ramalan, atau 

mendapatkan makna dan implikasi walaupun penelitian yang bertujuan 

menemukan hal-hal tersebut dapat mencakup juga metode-metode 

deskriptif. Nawawi (2015:67) mengemukakan metode deskriptif dapat 

diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 

menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek atau objek penelitian 

(seseorang, lembaga, masyarakat) pada saat sekarang berdasarkan fakta-

fakta yang tampak, atau sebagaimana adanya. 
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  Dari penjelasan menurut ahli diatas dapat disimpulkan bahwa metode 

deskriptif merupakan suatu cara yang digunakan dalam mengumpulkan 

suatu data dimana data yang didapatkan berupa kata-kata, gambaran, bukan 

angka-angka. Serta hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 

daripada generalisasi sesuai dengan apa yang akan menjadi bahan dalam 

penelitian ini yaitu mengenai makna dalam suatu kata.  

2. Bentuk Penelitian 

  Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan bentuk kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian untuk 

menemukan, menyelidiki, dan memecahkan sebuah masalah yang dilakukan 

dengan cara bertatap muka langsung dengan orang-orang ditempat 

penelitian. menurut Sugiyono (2017:9) metode penelitian kualitatif adalah 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 

digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai 

lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah instrumen kunci, 

teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis 

data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna daripada generalisasi. Poerwandari (Afifudin dan 

Saebani, 2009:130) mengemukakan bahwa “penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang menghasilkan dan mengolah data yang bersifatnya 

deskriptif, seperti transkip wawancara, catatan lapangan, gambar, foto, 

rekaman video, dan lain-lain”. Sedangkan menurut David Wiliams 

(Moleong, 2017:5) menulis bahwa penelitian kualitatif adalah pengumpulan 

data pada suatu latar alamiah, dengan menggunakan metode alamiah, dan 

dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarik secara alamiah. 

  Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bentuk 

penelitian kualitatif adalah penelitiaan yang menghasilkan prosedur dimana 

hasil yang ditemukan bukan bersifat angka-angka melainkan kata-kata, 

suatu gambaran mengenai objek yang diteliti. Bentuk penelitian ini juga 

dilakukan secara langsung di lapangan yang dapat dilakukan secara intensif 

dan mengumpulkan data yang akan menjadi bahan dalam penelitian. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

  Tempat peneitian adalah tempat dimana penelitian akan dilaksanakan. 

Tempat penelitian dilakukan di Dusun Lelayang Batu Desa Kualan Hilir 

Kecamatan Simpang Hulu Kabupaten Ketapang. Pemilihan lokasi di Dusun 

Lelayang Batu Desa Kualan Hilir Kecamatan Simpang Hulu ini tentu 

mengacu pada pertimbangan penggunaan bahasa Dayak Ribun Dialek 

Simpang ini sendiri. Peneliti ingin melihat sejauh mana penggunaan bahasa 

Dayak Ribun Dialek Simpang ini berkembang di masyarakat. 

2. Waktu Penelitian 

  Waktu penelitian dibuat agar dapat mempermudah dan membantu 

peneliti dalam  melakukan penelitian. sehingga penelitian dapat terarah dan 

berjalan sesuai dengan target peneliti. Waktu penelitian berhubungan 

dengan kapan atau berapa lama peneliti menyelesaikan penelitian hingga 

mendapat sebuah kesimpulan. Waktu penelitian adalah sejak melakukan 

awal persiapan penulisan proposal sampai pada penulisan laporan 

penelitian. 

  Waktu penelitian berlangsung kurang lebih tiga bulan dari Januari 

sampai bulan Maret 2020. Alasan waktu tersebut dipilih karena peneliti 

ingin mendapatkan data yang lengkap dan peneliti juga sudah tidak terlalu 

disibukkan dengan jadwal kegiatan perkuliahan. 

 

C. Latar Penelitian 

Latar penelitian adalah tempat dimana penelitian akan dilakukan. Latar 

penelitian yang dilakukan yaitu bertempat di Desa Kualan Hilir Kecamatan 

Simpang Hulu Kabupaten Ketapang. Penelitian ini merupakan penelitian 

tentang relasi makna seperti pada makna kata, persamaan makna, pertentangan 

makna, kelainan makna, ketercakapan makna, kata yang memiliki makna lebih 

dari satu, yang diucapkan oleh penutur bahasa Dayak Ribun Dialek Simpang 

Kecamatan Simpang Hulu Kabupaten Ketapang. Desa Kualan Hilir dibagi 


